
53 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ajiningrum, P.A. 2011. Valuasi Potensi Keanekaragaman Jenis Hasil Hutan 

Nonkayu (HHNK) Masyarakat Lokal Dayak Lundayeh dan Uma’ Lung di 

Kabupaten Malinau Kalimantan Timur. Tesis. Program Pasca Sarjana 

Universitas Indonesia. Depok. 

Amsikan, Y.G. 2006. Manfaat Kearifan ekologi Terhadap pelestarian lingkungan. 

Suatu studi etnoekologi di Kalangan Orang Biboki. AKADEMIKA, Jurnal 

Kebudayaan. Vol.4. No.1 April 2006. 

Arizona, D. 2011. Etnobotani dan Potensi Tumbuhan Berguna di Taman Nasional 

Gunung Ciremai, Jawa Barat. Skripsi Sarjana Kehutanan Fakultas Kehutanan 

Institut Pertanian Bogor. Bogor 

Ave, W. dan Satyawan S. 1990. Medicinal Plants of Siberut, A World Wide Fund for 

Nature Report. (WWF). Pp : 186. 

Backer, C.A and R.C. Bakhiuzen van Brink. 1963. Flora Of Java. Vol. I. N.V.P. 

Noordhoff-Groningen. Netherland. 

Backer, C.A and R.C. Bakhiuzen van Brink. 1965. Flora Of Java. Vol. II. N.V.P. 

Noordhoff-Groningen. Netherland. 

Backer, C.A and R.C. Bakhiuzen van Brink. 1968. Flora Of Java. Vol. III. N.V.P. 

Noordhoff-Groningen. Netherland. 

Bagus, I.G.N. 2001. Reformasi, Multikulturalisme dan Masalah Politik Bahasa di 

Indonesia. Makalah disampaikan pada kongres bahasa jawa III. Badan Pekerja 

Kongres Bahasa Jawa. Yogyakarta 

Corner, E. J. H and K. Watanabe. 1969. Illustrated Guide to Tropical Plants. 

Hirokawa Publishing Company, INC. Tokyo 

Elfitra. 2006. Dampak Resettlement Terhadap masyarakat dan Budaya Mentawai 

dalam http://elfitra.multiply.com/journal/item/27/Dampak_Resettlement_ 

Terhadap_Masyarakat_Dan_Budaya_Mentawai, diakses tanggal 28 April 

2017 pukul 21.00 WIB. 

Erwin. 2015. Model Pemberdayaan Masyarakat Mentawai Melalui Penguatan 

Kelembagaan Lokal Di Pulau Siberut. Sosiokonsepsia. Vol.04. No. 02, 

Januari-April, Tahun 2015. 

Febrianto, A. dan Fitriani, E. 2012. Orang Mentawai: Peladang Tradisional dan 

Ekonomi Pasar. Humanus. Vol.XI. No. 2 Th. 2012 

http://elfitra.multiply.com/journal/item/27/Dampak_Resettlement_


54 
 

 

Hammons, Christian S. 2010. Sakaliou: Reciprocity, Mimesis, and The Cultural 

Economy of Tradition in Siberut, Mentawai Islands Indonesia. Disertasi. 

Doctor of Philosophy (Anthropology), Faculty of the USC Graduate School, 

University of Southern California 

Helida, A. 2016. Integrasi etnobiologi masyarakat kerinci  dalam  konservasi 

sumberdaya alam hayati dan  ekosistemnya. Disertasi. Sekolah Pascasarjana 

Institut Pertanian Bogor. Bogor  

Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia. Yayasan Sarana Wana Jaya. Jakarta 

Hilmanto, Rudi. 2010. Etnoekologi. Universitas Lampung. Bandar Lampung. 

Holtum, R. E. 1967. Flora of Malaya Volume II : Ferns of Malaya. Government 

Printing Office. Singapore 

Indra, G., Nurainas, Chairul dan Mansyurdin. 2017. Species Diversity and 

Community Structure of Fruit Trees in Pumonean at Siberut, Mentawai 

Islands, Indonesia. Int. J. Curr. Res. Biosci. Plant Biol. 4(11), 29-37 (2017) 

Lanoeroe, S., Kesaulija, E M., Rahawarin Y Y. 2005. Pemanfaatan Jenis Tumbuhan 

Berkayu sebagai Bahan Baku Perahu Tradisional Oleh Suku Yachai di 

Kabupaten Mappi. Biodiversitas Volume 6, Nomor 3 Halaman: 212-216 

Mueller-Dumbois, D., Ellenberg, H., 1974. Method of Vegetation Ecology. John 

Wiley and Sons, New York, NY, USA. 

Nurjaman, D., J. Kusmoro, P. Santoso. Perbandingan Struktur dan Komposisi 

Vegetasi Kawasan Rajamantri Batumeja Cagar Alam Pananjung 

Pangandaran, Jawa Barat. Jurnal Biodjati. Volume 2 (2) 2017. 

Pertami, Rindha R. D. 2013. Karakterisasi Lanskap Berbasis Landform Di Kawasan 

Jabodetabekpunjur Untuk Perencanaan Lanskap Berkelanjutan. Tesis. 

Sekolah Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogor. Bogor 

Purwanto Y. 2003. Studi Etnoeologi Masyarakat Dani-Baliem dan Perubahan 

Lingkungan Dilembah Baliem, Jaya Wijaya, Irian Jaya. Berita Biologi 

Volume 6, Nomor 5, Agustus 2003 Edisi Khusus Kebun Biologi Wamena 

dan Biodiversitas Papua 

Purwanto Y. 2007. Ethnobiologi: Ilmu Interdisipliner, Metodologi, Aplikasi, dan 

Prosedurnya dalam Pengembangan Sumberdaya Tumbuhan. Bahan Kuliah 

PascaSarjana IPB(inpress) 

Rosyani, Ika. 2013. Kehidupan Arat Sabulungan dalam Masyarakat Tradisional 

Mentawai. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia 

Schefold, Reimar. 1991. Mainan Bagi Roh: Kebudayaan Mentawai. Jakarta: Pustaka 

Jaya 



55 
 

 

Sheil. D, R. K. Puri, I. Basuki, M. Van Heist, M. Wan, N. Liswanti, Rukmiyati, M. 

A. Sardjono, I. Samsoedin, K. Sidiyasa, Chrisandini, E. Permana, E. M. Angi, 

F. Gatweiler, B. Johnson dan A. Wijaya. 2004. Mengeksplorasi 

Keanekaragaman Hayati, Lingkungan dan Pandangan Masyarakat Lokal 

Mengenai Berbagai Lanskap Hutan : Metode-Metode Penilaian Lanskap 

Secara Multidisipliner. Jakarta: Center for International Forestry Research 

Soediarto, A, E.. Guhardja, dan Sudarmaji. 1978. Bumbu dan Rempah. Departemen 

Ilmu dan Kesejahteraan Keluarga Pertanian. Bogor: IPB 

Soerjani, M., A. J. G. H. Kostermans dan G. Tjitrosoepomo. 1987. Weed of Rice in 

Indonesia. Balai Pustaka 

Toledo V.M. 1992. What is etnoekologi? Origin, scop and implications of arising 

discipline. Etnoecologi. Vol I. No.1. April 1992. 

Whitmore, T. C. 1972. Tree Flora of Malaya. Longman Group Limited. London 

Wijaya, I dan Oktarina. 2011. Sumbangan Ilmu Etnobotani Dalam Memfasilitasi 

Hubungan Manusia Dengan Tumbuhan Dan Lingkungannya. Agritrop Jurnal 

Ilmu-Ilmu Pertanian. 

Zamzami, Lucky. 2013. Antropologi Indonesia dalam Indonesian Journal of Social 

and Cultural Anthropology. Vol. 34 No. 1 Januari-Juni 2013  

 


